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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan yang hingga saat ini belum bisa terselesaikan di negara kita 

adalah menyangkut pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Kehidupan 

ekonomi hanya melakukan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi yang 

dilakukan masih sederhana. Seiring dengan perkembangan zaman populasi 

manusia mengalami pertumbuhan, sehingga kegiatan ekonomi juga mengalami 

perkembangan. 

Ekonomi merupakan ilmu yang menerangkan cara-cara menghasilkan, 

mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat 

sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. Kegiatan 

ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang 

menyangkut kepemilikan, pengembangan maupun distribusi.
1
 

Di Indonesia, perdebatan tentang masalah konsep ekonomi kerakyatan 

terus berlangsung. Banyak pihak yang mengatakan bahwa ekonomi kerakyatan 

sebagai dasar pijakan pembangunan kedepan akan mengakibatkan pertumbuhan 

akan menjadi lamban. Dengan demikian, kita semestinya menempatkan sektor 

ekonomi rakyat sebagai soko guru ekonomi nasional.
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Dalam bidang ekonomi, Islam mempunyai tuntutan kehidupan berekonomi 

tersendiri yang pada prinsipnya mengajarkan manusia bahwa memenuhi 

kebutuhan hidup merupakan suatu ibadah. Hal ini ditegaskan Allah SWT dalam 

firman- Nya pada QS. Al-Qasahash (28):77 

ِءَاتىَٰكَِِوَٱبۡتغَِ  رَةَِ ِٱلدَارَِِٱلَلّهِف يمَآ هَِِٱلۡۡٓخ  يبكََِم  وۡياَِ وَلََِتىَسَِوصَ  هِكَمَآِأحَۡسَهَِِٱلدُّ ِوَلََِِٱلَلّهِوَأحَۡس  إ ليَۡكَ 

ِِٱلَلَِّإ نَِِٱلۡۡرَۡض ِ ف يِِٱلۡفسََادَِتبَۡغ ِ بُّ يهَِلََِيهح  د  فۡس   ٧٧ِِٱلۡمه

 
Artinya: “dan Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-

Qashash : 77) 

 

 Dari firman di atas, dijelaskan bahwa seorang muslim tidak boleh 

melaksanakan suatu pekerjaan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan duniawi 

saja, akan tetapi kita juga harus melihat kehidupan selanjutnya yaitu kehidupan 

akhirat. 

Perbedaan masalah Ekonomi Konvensional dan Ekonomi Islam adalah 

terletak pada penyelesaiannya, karena dalam ekonomi Islam pemecahan masalah 

diselesaiakan berdasarkan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al- Qur’an 

dan Al-hadist. Hal tersebut mendasari setiap kegiatan ekonomi baik produksi, 

distribusi, konsumsi dan transaksi.
3
 

Para pakar ekonomi merumuskan tujuan kegiatan ekonomi secara 

terperinci. Tujuan ini meliputi tujuan yang bersifat pribadi (individu) dan sosial 

(masyarakat). Tujuan pribadi yang dibolehkan antara lain pemenuhan kebutuhan 
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pribadi dan keluarga. Menabung untuk jaminan hari tua dan keinginan untuk 

meninggalkan warisan bagi keturunan amat dianjurkan, sebagai tujuan usaha 

produktif yang dibenarkan. Memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) pada 

dasarnya menjadi kewajiban setiap orang.
4
 

Tujuan kegiatan ekonomi yang bersifat sosial antara lain adalah 

memberantas kemiskinan masyarakat, pemberantasan kelaparan dan kemelaratan, 

pemberantasan penyakit dan pelayanan kesehatan yang memadai serta mobilisasi 

dan untuk memperkuat tujuan yang terpuji dalam kegiatan ekonomi sosial.
5
 

Perekonomian rakyat pada hakikatnya merupakan padanan istilah ekonomi 

rakyat yang berarti perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat. 

Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah usaha ekonomi yang 

menjadi sumber penghasilan keluarga atau orang-perorang. Perekonomian yang 

diselenggarakan oleh rakyat, berarti perekonomian nasional berakar pada potensi 

dan kekuatan masyarakat secara luas dalam menjalankan roda perekonomian 

mereka sendiri. Adapun bentuk perekonomian yang dilakukan langsung oleh 

rakyat atau kemandirian perekonomian adalah dengan membuka usaha-usaha 

rakyat atau disebut juga dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
6
 

Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan 

kerja, serta dapat menyerap tenaga kerja. Pertumbuhan usaha kecil akan 

menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja, 
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pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan 

pembangunan ekonomi.
7
 

Lemahnya kemampuan manajerial dan sumber daya manusia ini 

mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik. 

Secara ekonomi, masalah mendasar yang dihadapi oleh pengusaha kecil adalah : 

1. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar. 

2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh 

jalur terhadap sumber- sumber permodalan.   

3. Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia. 

4. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya 

kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil. 

Menyikapi kenyataan tersebut pemerintah Riau menyediakan Program 

Pemberdayaan Desa (PPD). Program Pemberdayaan Desa (PPD) merupakan 

perwujudan nyata dari upaya menanggulangi kemiskinan di Provinsi Riau. Dalam 

implementasinya jenis kegiatan pada PPD meliputi;  pertama, kegiatan reguler 

perencanaan pembangunan desa/kelurahan melalui sektoral, yang kedua yaitu 

kegiatan dibidang ekonomi mikro melalui Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) bagi Daerah perdesaan dan Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK-SP) bagi 

Daerah Kelurahan yang dilaksanakan Badan Perlindungan Masyarakat dan 

Pembangunan Desa (BPPM-Bangdes) dengan guliran dana sebesar Rp 

500.000.000 per-kelurahan atau per-desa.
8
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Berdasarkan hasil musyawarah I Kelurahan Tuah Karya  Kota Pekanbaru 

yang dilaksanakan pada tanggal 16 mei 2011 telah disepakati didirikannya UEK-

SP Tuah Karya kota Pekanbaru, yang diharapkan dengan berdirinya program 

pemberdayaan ini masyarakat setempat bisa terbantu dalam meringankan beban 

hidup dan bisa meningkatkan perekonomiannya.
9
 

Dari awal mula berdirinya UEK-SP Tuah Karya Kecamatan Tampan 

Pekanbaru ini, sudah banyak dana UEK-SP yang dimanfaatkan masyarakat dari 

berbagai jenis usaha, hal tersebut dapat dilihat dari Tabel pemanfaat dana UEK-

SP Panam Lestari dibawah ini. 

Tabel I.1  

Data Pemanfaat Dana UEK SP Tuah Karya Tahun 2016

NO JENIS USAHA JUMLAH PEMANFAAT JUMLAH PINJAMAN PERSENTASE

1 Perdagangan 337 2.701.500.000 73,7%

2 Pertanian - - -

3 Perkebunan - - -

4 Perikanan - - -

5 Peternakan 1 5.000.000 0,13%

6 Industri Kecil 17 131.000.000 3,57%

7 Jasa 104 829.000.000 22,7%

Jumlah 459 3.666.500.000 100%

Sumber Data : Kantor UEK-SP Tuah Karya 

Dari tabel I.1 maka dapat diketahui bahwa masyarakat pemanfaat dana 

UEK-SP Tuah Karya Kecamatan Tampan Pekanbaru paling banyak untuk 

perdagangan yaitu 337 orang dengan perguliran dana 73,7 persen, jasa 104 orang 

dengan perguliran dana 22,7 persen, industri kecil 17 orang dengan perguliran 
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dana 3,57 persen, dan paling sedikit peternakan 1 orang dengan perguliran dana 

0,13 persen. 

Tabel I.2 

Statistik Pekembangan UEK-SP Tuah Karya Tahun 2012 – 2016 

 
NO URAIAN TAHUN 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 Jumlah anggota 

/pemanfaat 

154 207 194 191 164 

2 Jumlah dana yang 

disalurkan 

986.000 1.625.500.000 2.287.500.000 2.971.500.000 3.666.500.000 

3 Total asset bersih 525.080.273 583.413.025 610.517.001 613.715.974 645.943.635 

4 Laba/SHU 45.989.000 53.802.000 69.453.000 72.510.000 61.980.000 

5 % tingkat 

pengambilan 

83% 96% 99% 99% 99% 

Sumber data :Kantor UEK-SP Tuah Karya 2016 

Berdasarkan tabel I.2, dapat dilihat dari mulai tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 jumlah anggota/nasabah berfluktuasi. Saat ini anggota yang tergabung 

di UEK-SP Tuah Karya berjumlah 164 orang, dengan modal awal sebesar 

Rp.500.000.000 dan telah berkembang pesat terhitung dari mula terbentuknya 

UEK-SP Tuah Karya ini hingga tahun 2016 menjadi Rp 3.666.500.000.
10

 

Fungsi dari Usaha Ekonomi Kelurahan – Simpan Pinjam (UEK-SP) 

sendiri adalah untuk memberikan pelayanan keuangan kepada warga masyarakat 

khususnya masyarakat miskin dalam rangka menumbuhkembangkan iklim dan 

system pelayanan ketersediaan permodalan usaha.
11

 Namun, bila dilihat dengan 

kasat mata, dalam memberikan pinjaman modal melalui Usaha Ekonomi 

Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya belum semua masyarakat 

mendapatkannya,  akibatnya yang kaya semakin kaya dan miskin semakin miskin.  

                                                             
10

 Statistik Perkembangan UEK-SP Tuah Karya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

 
11

 Yusuf Lubis, (Ketua UEK-SP Tuah karya), wawancara, Pekanbaru 9 maret 2017  



7 

 

Salah satu faktor  penyebab belum semua masyarakat mendapatkan dana tersebut 

yaitu karena Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya 

sebenarnya sangat dibatasi dalam peminjaman, untuk peminjaman dana di atas Rp 

1.000.000 bagi orang yang mempunyai agunan, sedangkan peminjaman di bawah 

Rp 1.000.000 bagi orang yang kekurangan modal tetapi tidak memiliki agunan.
12

 

Berdasarkan kenyataan masih banyak  masyarakat miskin/kurang mampu belum 

mendapatkan dana simpan pinjam UEK-SP Tuah Karya, tetapi masyarakat yang 

bisa dibilang mampu/kaya lebih banyak mendapatkan pinjaman dana UEK-SP 

Tuah Karya. Sehingga bisa dikatakan dalam pemberian dana simpan pinjam masih 

belum memadai. 

Menurut hasil wawancara penulis dengan salah satu anggota yang 

melakukan peminjaman tanpa agunan di UEK-SP Tuah Karya yang bernama ibu 

yeni,
13

 usaha yang dijalankan adalah warung/kedai kebutuhan sehari-hari. Terlihat 

dari kondisi warung yang barang dagangannya sedikit, dapat dikatakan usahanya 

tidak mengalami perkembangan, hal ini disebabkan minimnya dana pinjaman 

yang ia peroleh yaitu hanya Rp.1.000.000, ditambah lagi ada beberapa 

warung/kedai yang sama namun sedikit lebih besar, yang jaraknya tidak begitu 

jauh dari tempat usahanya.  

Dalam kasus lainnya, berdasarkan data dari hasil survey yang dilakukan 

pihak UEK-SP Tuah Karya ketika memantau perkembangan usaha masyarakat, 

masih banyak masyarakat yang melakukan peminjaman didapati usaha mereka 

tidak mengalami perkembangan. Disebabkan tidak tepat sasaran dalam 
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penggunaan dana pinjaman, dan ada juga dana tersebut benar-benar untuk usaha 

namun tetap tidak mengalami perkembangan. Contohnya, pak Iswandi salah satu 

anggota yang dulunya pernah melakukan pinjaman menggunakan agunan berupa 

sebuah sepeda motor dengan dana pinjaman sebesar Rp.3.000.000, usaha yang 

diajukan adalah ojek. Namun usahanya tidak mengalami perkembangan 

disebabkan modal yang diberikan digunakan untuk memperbaiki sepeda motor, 

dan sebagian besar dana pinjaman yang ia dapatkan digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari.
14

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin mengetahui lebih 

jauh lagi bagaimana efektivitas dari UEK-SP ini dalam meningkatkan usaha 

ekonomi masyarakat khususnya yang menjadi anggota atau pemanfaat dari 

pinjaman yang diberikan, dengan mengadakan penelitian secara ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul: “EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM 

USAHA EKONOMI KELURAHAN SIMPAN PINJAM (UEK SP) TUAH KARYA 

DALAM MENINGKATKAN USAHA NASABAH DI KELURAHAN TUAH 

KARYA KOTA PEKANBARU DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan indentifikasi masalah di 

atas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Mengingat banyaknya 

permasalahan yang ada, peneliti membatasi penelitian ini pada “Efektifitas 

Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah 
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Karya Dalam Meningkatkan Usaha Nasabah di Kelurahan Tuah Karya Kota 

Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana efektivitas usaha nasabah setelah mendapatkan pinjaman 

modal dari Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah 

Karya? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap efektivitas pelaksanaan 

program usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) Tuah Karya 

dalam meningkatkan usaha nasabah di Kelurahan Tuah Karya Kota 

Pekanbaru ditinjau menurut Ekonomi Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengetahui efektifitas usaha nasabah setelah mendapatkan 

modal dari Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah 

Karya. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap Efektivitas 

Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Tuah Karya dalam Meningkatkan Usaha Nasabah di 
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Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru ditinjau Menurut Ekonomi 

Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian yang penulis lakukan ini adalah: 

a. Sebagai sarana dalam mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 

Efektifitas Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya Dalam Meningkatkan Usaha Nasabah 

di Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru 

b. Sebagai sarana dalam mendapatkan ilmu pengetahuan tentang tinjauan 

ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi 

Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya dalam 

Meningkatkan Usaha Nasabah di Kelurahan Tuah Karya Kota 

Pekanbaru 

c. Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana ekonomi syariah 

(S.E. Sy) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di UEK-

SP Tuah Karya, Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru. Penulis 

mengambil penelitian dilokasi ini karena dilokasi inilah penulis 

menemukan permasalahan dilihat dari segi tidak tepat sasaran nasabah 
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UEK-SP Tuah Karya dalam penggunaan pinjaman modal yang diberikan 

oleh UEK-SP Tuah Karya di Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Staf Unit Pelaksana 

Kegiatan (UEK-SP Tuah Karya)  dan Anggota pemanfaat selaku Nasabah 

UEK-SP. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Efektifitas 

Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-

SP) Tuah Karya Dalam Meningkatkan Usaha Nasabah di Kelurahan Tuah 

Karya Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.  

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 

menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada 

karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap. Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pemanfaat/nasabah UEK-SP Tuah Karya yang berjumlah 164 orang. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
15

 Dalam menentukan jumlah sampel dihitung 

berdasarkan rumus slovin sebagai berikut.
16

 

n 
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Keterangan : 

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

d = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 
2%)10(1641

164


n  

)01,0(1641

164


n  

64,2

164
n  

12,62n  Orang 

Maka penulis mengambil sampel sebanyak 62 orang dari nasabah 

UEK SP. 

Teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan accidental 

sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja nasabah yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel.
17

 

4. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang bersangkutan  yang memerlukannya secara langsung dari tempat 

penelitian.
18

 Dalam hal ini, data yang diperoleh langsung dari pengurus 

dan nasabah UEK-SP Tuah Karya di Kelurahan Tuah Karya 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
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Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru melalui observasi, wawancara 

maupun kuesioner. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi.
19

 Seperti data dan informasi yang diperoleh dari dokumen, 

serta bahan bacaan dan sumber pustaka yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

5. Metode Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data untuk 

menunjang penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti 

baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek 

penelitian.
20

  Yaitu mengadakan pengamatan langsung dalam kegiatan 

lembaga UEK -SP Tuah Karya di Kelurahan Tuah Karya.  

b. Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau 

seorang ahli yang berwenang pada suatu masalah.
21
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 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h.102 
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c. Kuesioner yaitu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar peertanyaan/pernyataan kepada responden dengan 

harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
22

 

d. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mengumpulkan 

informasi yang berupa dokumen dan catatan yang berhubungan dengan 

penelitian ini yang penulis peroleh dari kantor UEK-SP Tuah Karya di 

Kelurahan Tuah Karya.
23

 

6. Metode Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisa komparatif. Analisa komparatif 

yaitu membandingkan dua variabel atau lebih guna mengetahui adanya 

perbedaan atau tidak adanya perbedaan. Analisa data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov test. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah  sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Jika  analisis mengunakan metode 

parametrik maka persyaratan normalitas harus  terpenuhi, yaitu data 

berasal dari distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi  normal, 

maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik. Dasar  

                                                             
22

 Husein Umar, loc.cit., h. 51 

 
23 Sugiono, loc.cit., h. 85 
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pengambilan keputusan untuk menentukan normalitas data adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal   

2) Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data terdistribusi 

normal   

Syarat yang harus dipenuhi pada prosedur uji kolmogorov-

smirnov test, yaitu:
24

 

1) Data yang digunakan yaitu data kuantitatif 

2) Uji kolmogorov-smirnov test mempunyai asumsi bahwa parameter 

uji distribusi telah spesifik. Ada beberapa prosedur tes distribusi 

yang digunakan, yaitu normal, poisson dan uniform. Namun lebih 

sering digunakan adalah tes distribusi normal. 

b. Uji t dengan Paired Sampling 

Uji ini digunakan untuk menguji perbandingan dua rata-rata 

sampel yang berpasangan atau membandingkan dua variabel atau lebih 

guna mengetahui adanya perbedaan. Analisa komparatif dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisa menggunakan uji 

statistik t dua sampel, dengan rumus: 
25

 

                                                             
24

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, tesis, Disentrasi, dan Karya Ilmiyah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Cet ke-1, h.176 
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 Iqbal Hasan, Analisa Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2004), h.126 



16 

 

  
 ̅   ̅

√
    

     

 

      

 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata skor kelompok I 

 ̅ = rata-rata kelompok II 

D = jumlah skor kelompok I dan II 

n = jumlah pasangan skor 

 

F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Adapun variabel dalam penelitian 

ini adalah ketujuh indicator usaha yaitu modal, omset usaha perbulan, keuntungan 

usaha perbulan, jumlah barang (produk), jumlah pelanggan perhari, dan luas 

tempat usaha. 

G. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan analisa teori di atas dapat disusun suatu 

hipotesa sebagai berikut: 

Ho: tidak ada peningkatan pada usaha nasabah di Kelurahan Tuah 

Karya setelah memperoleh pinjaman modal Usaha Ekonomi 

Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya. 

Ha: ada peningkatan pada usaha nasabah di Kelurahan Tuah Karya 

setelah memperoleh pinjaman modal Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya. 
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H. Sistematika penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab diuraikan kepada 

beberapa unit dan sub unit, yang mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai 

hubungan dan saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini akan memuat pembahasan mengenai latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM TENTANG USAHA EKONOMI 

KELURAHAN SIMPAN PINJAM (UEK SP) TUAH KARYA 

  Dalam bab ini akan memaparkan gambaran umum tentang Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya yang 

mencakup sejarah UEK-SP, struktur organisasi, dan kegiatan-

kegiatan yang ada pada UEK-SP Tuah Karya. 

BAB III :  LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori yang menjadi landasan 

dalam penelitian ini, yaitu teori tentang efektivitas, usaha, modal, 

pinjaman dan pijaman dalam islam (al-qardh). 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab  ini akan membahas dan mendeskripsikan hasil dari penelitian, 

yaitu Efektivitas Pelaksanaan Program Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya dalam Meningkatkan Usaha 

Nasabah di Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru dan tinjauan 
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Ekonomi Islam terhadap Peningkatan usaha nasabah setelah 

memperoleh pinjaman modal  di Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Tuah Karya Kelurahan Tuah Karya kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Pada bab lima ini akan dikemukakan kesimpulan dari penelitian 

yang telah dideskripsikan sebelumnya dan mengemukakan saran 

yang membangun untuk penelitian ini. 


